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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

dalam pengembangan digester biogas perlu diperhatikan komponen utama 

reaktor biogas (Biodigester), Ada 6 bagian utama dari sebuah digester: inlet 

(tangki pencampur) sebagai tempat Limbah Cairan Tahu masuk, reaktor 

(ruang pencernaan anaerob), penampung gas (ruang penyimpanan), outlet 

(ruang pemisah), sistem pengangkut gas dan lubang kompos Cairan Tahu 

yang telah hilang gasnya/ bio-slurry. 

2. Dari hasil penelitian diperoleh tekanan digester biogas tertinggi pada 

perlakuan P3 sebesar 12.59 N/m
2
 dengan tekanan digester biogas terendah 

pada perlakuan P1 sebesar 7,59 N/m
2
.  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian diharapkan mampu menambah wawasan terkait dengan 

pengembangan biogas dari limbah tahu. 

2. Penelitian diharapkan mampu menjadikan acuan bagi peneliti selanjutnya dan 

bisa membantu mengembangkan usaha pengembangan biogas dari limbah 

tahu. 
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Tabel  1. Hasil Uji Tekanan Gas 

       Tekanan Biogas 
  

       
Perlakuan 

ulangan 
Total 

Rata-
Rata  I II III 

 P1 4.5 6.5 7.5 18.5 6.166667 
 P2 8 9.5 10.5 28 9.333333 
 P3 10 11.3 12.2 33.5 11.16667 
 Total       80 8.888889 
  

Tabel  2. Anova Perhitungan Tekanan Biogas 

ANOVA 

        SK DB JK KT Fhit Ftab   Ket 

          0.05 0.01   

Perlakuan 2 38.388889 19.1944444 11.20298 4.46 8.65 S 

Galat 6 10.28 1.71333333         

Total 8 48.668889           

 

Tabel  3. Grafik Tekanan Gas 
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SD BNJ 5% BNJ 

0.436314531 3.26 1.4223854 

   

 

BNJ 5 % 

    
Perlakuan rata-rata Rata-rata +BNJ Notasi 

P1 6.17 7.59 a 

P2 9.33 10.76 ab 

P3 11.166667 12.59 b 

 

Notasi BNJ 

   
Perlakuan rata-rata Notasi 

P1 6.17 a 

P2 9.33 ab 

P3 11.166667 b 
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Gambar 1. Bahan Cairan Tahu P 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

43 

 

 

Gambar 2. Bahan Cairan Tahun P2 
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Gambar 3 Bahan Cairan Tahu P 3  
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Gambar 4 Barometer Tekanan Gas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Gambar Kerang Gas 
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Gambar 6 Api Dari Biogas 
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